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ABSTRAK

Abstrak: Mengembangkan UMKM tidak hanya skill yang dibutuhkan, melainkan bagaimana
pengusaha bisa menerapkan prinsip-prinsip yang terbaik dalam membangun dan mengembangkan
usaha, serta memudahkan para pelaku UMKM untuk dapat membangun aktivitas ekonomi. UMKM
harus dikembangkan guna menciptakan masyarakat yang sejahtera. Namun apakah cara dan jenis
usaha yang ditempuh dalam memenuhi hajat hidup itu sudah sesuai dengan aturan Islam, itulah yang
menjadi persoalan dan harus diperhatikan oleh pengusaha. Tujuan pengabdian yakni memberikan
pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan pendekatan ekonomi
syariah. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan terlihat bahwa dalam
mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah sudah sesuai dengan ajaran Islam, dimana dalam
menjalankan kegiatan perdagangan, para pedagang mengutamakan nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan Hadits, bahwasanya segala bentuk kegiatan perdagangan dari proses pengolahan
produk yang ingin di perjual belikan sampai dengan proses pemasarannya sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip agama Islam. Namun masih terdapat kekurangan dari segi aspek pemasaran produk
usaha mikro, kecil dan menengah. Terdapat faktor yang mendukung tetapi belum maksimal karena
adanya faktor penghambat antara lain ketersediaan bahan baku serta modal usaha.

Kata Kunci: Pengembangan, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah, Ekonomi Syariah.

Abstract: Developing MSMEs is not only about the skills needed, but also how entrepreneurs can
apply the best principles in building and developing businesses, as well as making it easier for MSME
players to be able to build economic activities. MSMEs must be developed in order to create a
prosperous society. However, whether the method and type of business undertaken to fulfill the
necessities of life is in accordance with Islamic rules, that is the problem and must be paid attention to
by entrepreneurs. The aim of the service is to provide assistance in developing micro, small and
medium enterprises using a sharia economic approach. The method of implementing service is in 3
(three) stages, namely the preparation stage, implementation stage and evaluation stage. Based on the
results of the implementation of activities, it can be seen that in developing micro, small and medium
enterprises it is in accordance with Islamic teachings, where in carrying out trading activities, traders
prioritize the values contained in the Al-Qur'an and Hadith, that all forms of trading activities from
the process The processing of products that wish to be bought and sold up to the marketing process is
in accordance with the principles of the Islamic religion. However, there are still shortcomings in
terms of product marketing aspects for micro, small and medium enterprises. There are supporting
factors but they are not optimal due to inhibiting factors, including the availability of raw materials
and business capital.
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A. LATAR BELAKANG
Kegiatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Indonesia saat ini diharapkan
bisa menjadi pilar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. UMKM

15



16 | Jurnal Bakti Tahsinia (JBT) | Vol. 2, No. 1, Januari 2024, hal. 15-25

memiliki peran sangat penting dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, dengan
adanya UMKM bisa mengurangi angka pengangguran dan UMKM juga sekarang bukan
hanya di pandang sebelah mata oleh pengusaha kelas atas tetapi menghargai para pelaku
usaha kecil saat ini. UMKM saat ini bukan hanya menjadi pilar tetapi juga menjadi
kebutuhan untu orang yang membutuhkan pekerjaan (Nurranto, 2019).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, usaha kecil
menengah merupakan usaha ekonomi prpduktif yang berdiri sendiri yang dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan ataupun cabang dari
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian. Baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau juga hasil penjualan tahunan sebagaimana sudah
diatur dalam undang-undang.

Menurut (Sofyan, 2020) mengemukakan bahwa UMKM di Indonesia memiliki
peran yang sangat penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan kerja. Hal ini
dadasarkan pada kenyataan bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia sangat melimpah
mengikuti jumlah penduduk.

Keberadaan inovasi produk saat ini berkaitan dengan kreativitas perorangan atau
kelompok. Menurut (Siregar, 2021) bahwa kreativitas dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengembangkan inovasi-inovasi yang dimiliki oleh tersebut,
kemudian disampaikan apa yang ada dalam pemikirannya, dan bisa dilihat dari peluang
yang baru apa yang belum ada di produk tersebut atau bisa disebut sebagai penemuan
baru.

Bekerja dan berusaha untuk mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik serta
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat merupakan salah satu perintah yang di
anjurkan dalam Islam. Banyak jenis usaha atau pekerjaan yang bisa di lakukan oleh
manusia baik secara individu maupun secara kelompok, dengan tidak melanggar segala
aturan syariat Islam agar mendapatkan keberkahan dalam hidup dunia dan akhirat.
Bekerja dan berusaha harus dilandasi dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan juga
prilaku profesional yang dibenarkan oleh Allah SWT sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadits (Karim, 2012).

Sebagaimana firman Allah SWT Q.S A’raf: 10 yang artinya : Artinya: “Kami telah
menjadikan untukmu semua didalam bumi itu sebagai lapangan mengusahakan
kehidupan (bekerja), tetapi sedikit sekali diantaramu yang bersyukur”. Adapun hadits
yang menganjurkan umat Islam untuk bekerja adalah: “Tidak ada seseorang yang
memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya
(bekerja) sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri” (Hadits Riwayat Bukhari).

Menurut Rusdiana sebagaimana dikutip (Silaen, 2021) bahwa terdapat tiga tipe
dalam kreativitas yaitu : 1) Membuat atau meciptakan produk baru, 2)
Mengkombinasikan antara penemuan lama dengan penemuan baru, serta 3)
Memodifikasi sesuatu yang sudah ada.

Teuku Syarif dalam (Paul, 2021) bahwa di Indonesia salah satu jenis usaha yang
berkembang dalam masyarakat adalah UMKM, dimana merupakan suatu kegiatan
bisnis yang bergerak diberbagai bidang usaha tertentu. UMKM dikenal sebagai usaha
yang mampu mengatasi pengangguran dan kemiskinan. Di dalam Islam pengangguran
dan juga kemiskinan harus diatasi. UMKM juga merupakan suatu kegiatan ekonomi
yang banyak dijalankan oleh masyarakat dan terbukti mampu bertahan dalam Kkrisis



17

ekonomi yang pernah terjadi di Indonesia. Pengembangan UMKM apabila
dikembangkan dan diawasi dengan baik sesuai dengan aturan-aturan yang harus
dijalankan oleh seorang pembisnis muslim, maka akan mampu menciptakan sektor yang
handal dan mampu bersaing di dunia seperti Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang
sudah kita hadapi saat ini.

Islam telah menganjurkan kepada umat muslim untuk menjalankan sistem ekonomi
sesuai dengan aturannya, dimana ekonomi Islam dalam versi Undang-Undang No. 3
Tahun 2006 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama, maka ekonomi syariah berarti perbuatan atau kegiatan usaha yang
dilaksanakan menurut prinsip syariah (Paul, 2022).

Sistem ekonomi syariah merupakan cara dan pelaksanaan kegiatan usaha yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dimana perkembangan ekonomi syariah yang
semakin marak ini merupakan cerminan kerinduan umat Islam dalam menjalankan
bisnis secara Islami, pesatnya persaingan antara pembisnis mengakibatkan adanya
persaingan yang tidak sehat demi mendapatkan keuntungan yang besar dalam aktifitas
pengembangan usahanya. Sehingga banyak pelaku usaha yang tidak menjalankan
peraturan Allah SWT.

Suprayitno dalam (Paul, 2023) menjelaskan bahwa pengembangan usaha yang
dilakukan oleh pembisnis secara umum dimulai dalam suatu wadah yang disebut pasar,
dimana pasar merupakan tempat bertemunya pembeli dan penjual yang saling
berinteraksi dalam bermuamalah. Pasar secara sederhana merupakan tempat pertemuan
antara penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual-beli barang dan jasa, adapun
pasar menurut kajian ilmu ekonomi memiliki pengertian sebagai suatu tempat atau
proses interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang
atau jasa tertentu sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar)
dan jumlah yang diperdagangkan.

Di dalam ekonomi Islam, menjalankan aktifitas jual beli harus dengan aturan Islam
yang mengutamakan keadilan bersama tanpa ada yang merasa terzalimi, baik dari pihak
pelaku UMKM maupun pihak pembeli. Dalam menjalankan pengembangan usaha, para
pelaku  UMKM di Darussalam diharapkan untuk mampu mengelola dan
mengembangkan UMKM secara profesional sesuai peraturan ekonomi Islam agar
terhindar dari sistem penjualan kapitalis.

Dalam pengembangan UMKM perlu adanya inovasi produk, dengan membuat tiga
tipe seperti diatas, diharapkan pelaku usaha menjadi lebih kreativitas untuk menjalankan
kegiatan usahanya. UMKM saat ini sangat berkembang pesat di Indonesia, bukan hanya
usaha kecil tetapi UMKM juga dilirikmoleh pengusaha besar. Menurut Suci dalam
(Paul, 2020) bahwa persaingan antara UMKM dan pengusaha besar sekarang sudah
menjadi hal yang wajar dikarenakan UMKM sudah menjadi prioritas di wilayah
Indonesia, dan juga membantu perekonomian masyarakat kelas bawah, bisa juga
mengurangi angka pengangguran di Indonesia. UMKM saat ini banyak yang minat dan
juga persaingan yang semakin ketat diharapkan untuk para pelaku usaha agar lebih
kreativitas dengan adanya inovasi produk yang baru. Bisa juga untuk para pelaku usaha
mengikuti sosialisasi atau pameran mengenai UMKM, dengan adanya hal tersebut bisa
membuat pelaku usaha memikirkan inovasi apa yang ingin mereka buat. Sedangkan
menurut (Ariprabowo, 2019) bahwa persaingan yang sangat ketat antara UMKM dan
pengusaha besar membuat pelaku usaha disini harus bisa menjadi kreatif dengan
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menciptakan inovasi baru dalam usahanya, dengan begitu konsumen akan menjadi
betah untuk berbelanja.

Pengembangan UMKM berbasis daya saing, dan strategi yang berfungsi untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman suatu perusahaan (Bairizki,
2021). Menurut Ariani dalam (Paul, 2019) bahwa kekuatan dalam artian disini adalah
kekuatan yang menuntungkan usaha tersebut yaitu dengan pengembangan produk.
Kelemahan disini adalah kerugiaan yang dialami oleh pelaku usaha karena persaingan
bisnis yang terjadi. Peluang merupakan strategi yang harus dilakukan oleh pelaku usaha
jika peluang tersebut besar atau banyak, jadi pelaku usaha bisa melakukan inovasi
produk tersebut. Ancaman suatu perusahaan yaitu persiangan antara perusahaan satu
dengan perusahaan lain, karena dalam dunia usaha ancaman terbesar adalah persaingan
sesama usaha atu bisa juga menjual produk yang sama.

Dalam pengembangan UMKM banyak tantangan yang dihadapi di dalamnya, untuk
memperkuat hal itu perlu diadakan pembinaan yang lebih mengarahkan untuk
kemampuan pengusaha kecil menjadi pengusaha menengah dan pengusaha mikro
menjadi pengusaha kecil. Lemahnya kemampuan management dan sumber daya
manusia mengakibatkan UMKM tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik,
karena hal tersebut pengembangannya kurang baik (Alief, 2015).

Berdasarkan latar belakang pengabdian ini, sangat penting melakukan pengabdian
dalam rangka memberikan pendampingan pada usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dalam mengembangkan usahanya.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam upaya
pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program,
yaitu sebagai berikut:
Tahapan awal

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2020) bahwa dalam rangka mempersiapkan
seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Tim PkM melakukan semua
persiapan untuk pelaksanaan kegiatan, dimulai dari mencatat jumlah dan kesiapan
perserta atau mitra yang akan mengikuti pelatihan dan membuatkan Whatsapp Group
untuk memudahkan komunikasi dan pembagian materi sebelum dan selama
pelatihan. Selain itu pada tahap ini tim PkM mempersiapkan materi powerpoint
tentang pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah yang akan disampaikan mulai dari pengenalan, manfaat,
cara membuat hingga cara menggunakannya.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Hanafiah, 2021) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Tahapan ini dilakukan
penyampaian Materi baik itu cara membuat hingga cara menggunakannya. Tahapan
penyampaian materi dilakukan dengan cara presentasi menggunakan powerpoint,
setelah itu Tim PkM menjelaskan dan  menunjukkan langkah-langkah
pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah. Setelah itu dilakukan bimbingan latihan/praktek, dimana
sebelum dimulainya kegiatan peserta (mitra) telah diberikan informasi terlebih dulu
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melalui WaG terkait rencana kegiatan dengan menjelaskan secara perlahan dan
bertahap setiap langkahnya agar peserta kegiatan dapat memahami dan mengikuti
dengan mudah.
Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Arifudin, 2023) bahwa merupakan tahapan dalam
rangka menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikator
ketercapaian kegiatan yang dirasakan oleh masyarakat. Tahapan ini tim PkM
melakukan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan dengan menyebarkan angket via
google form atau menggunkan kertas biasa yang terdiri dari beberapa pertanyaan
berkaitan dengan perkembangan kemampuan dan respon peseta atau mitra sebagai
peserta dalam upaya pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan
menengah dengan pendekatan ekonomi syariah. Hasil evaluasi juga diperkuat dengan
dilakukannya wawancara oleh Tim PkM kepada masing-masing peserta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pengabdian masyarakat dengan program pendampingan
dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan pendekatan ekonomi
syariah dapat dijelaskan hasil dan luaran program serta dampaknya terhadap perubahan
mitra selama proses pendampingan ini.

Kegiatan pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah
dengan pendekatan ekonomi syariah yang dilakukan dengan beberapa tahapan
pelaksanaan program, yaitu sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahapan ini, Tim PkM selain memberikan materi tentang pendampingan dalam
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan pendekatan ekonomi syariah
juga mensosialisasian terkait agenda kegiatan secara keseluruhan. Materi powerpoint
tentang pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah sudah dishare terlebih dulu ke para peserta yang menjadi
mitra, agar peserta kegiatan PkM dapat mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan.

}  ——— —

Gambar 1.1 Tahap Persiapan

Perencanaan dalam sebuah program menentukan keberhasilan dari sebuah program
(Arifudin, 2021). Oleh karenanya, sangat penting direncanakan secara komprehensif.
Pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah mengikuti langkah berikut ini:
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1. Melakukan diskusi dengan peserta pada lokasi penelitian untuk membahas masalah

yang akan dipecahkan.

Mengkaji tema yang akan diajarkan pada pengabdian ini.

Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pembelajaran.

Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar.
Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar pengaruhnya

dalam melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak akan terjadi tanpa ada

motivasi (Arifudin, 2022). Jadi, subjek belajar yang mengalami proses belajar, supaya

berhasil perlu memperhatikan dan selalu mengembangkan motivasi dalam dirinya,

sehingga antara tujuan dan harapan dapat tercapai secara maksimal, karena motivasi

merupakan pendorong untuk melakukan suatu aktivitas.

Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, Sardiman sebagaimana dikutip
(Supriani, 2020) mengemukakan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 1) Motivasi
intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu, serta 2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya ransangan dari luar.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor
intrinsik  merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang
mempengaruhinya untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut merupakan faktor
yang sangat penting karena dengan motivasi intrinsik, seseorang akan menyadari
pentingnya belajar, senang dan dapat lebih berkonsentrasi. Faktor ekstrinsik merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhinya untuk melakukan
aktivitas belajar. Faktor tersebut dapat berupa rangsangan, seperti ingin mendapat pujian,
dan ingin mendapat nilai agar dapat prestasi, ataupun karena dengan adanya bantuan
dari pihak lain yang mengarahkan atau memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam aktivitas belajarnya.

Menurut Dimiyanti sebagaimana dikutip (Ulfah, 2023) mengemukakan bahwa
motivasi belajar penting bagi peserta karena 1) Menyadarkan kedudukan pada awal
belajar, proses, dan hasil akhir, 2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar
yang dibandingkan dengan teman sebaya, 3) Mengarahkan kegiatan belajar, 4)
Membesarkan semangat belajar, serta 5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan
belajar dan kemudian belajar.

Hasibuan dalam (Arifudin, 2024) bahwa pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan
meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latihan
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan.

Dalam memulai usaha agar mencapai suatu keberhasilan harus terlebih dahulu
menyusun ide-ide agar memudahkan pengusaha dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.
Ide sangat penting dalam menjalankan bisnis agar tidak kalah saing dengan pengusaha
lainnya, seperti mengembangkan ide yang kreatif dan inovatif sehingga usaha yang
dijalankan akan berjalan seiring berkembangnya zaman. Adapun ide pengembangan

o~ wn
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usaha biasanya didapatkan dari lingkungan, minat, pendidikan, kesempatan, dan
jaringan.

Tahap Pelaksanaan

Setelah seluruh peserta melakukan registrasi pada kegiatan PkM pendampingan
dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan pendekatan ekonomi
syariah yang dituju, Tim PKM melanjutkan kegiatan dengan agenda penyampaian
materi selanjutnya yakni memberikan arahan untuk mengikuti setiap arahan pada PkM
pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah.

Menurut (Darmawan, 2021) mengemukakan bahwa pada tahap pelaksanaan sangat
penting untuk melakukan semuanya sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, agar
dapat sesuai dengan tujuan dari sebuah program. Pelaksanaan perlu dilakukan serinci
mungkin agar tidak ada hal yang terlewat dari program yang dibuat.

Gambar 1.2 Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Upaya pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah
dengan pendekatan ekonomi syariah, pengabdi memperhatikan perubahan peserta,
keaktifan peserta, dan tanggapan peserta terhadap proses pembelajaran yang dialaminya.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh pengabdi. Pelaksanaan pendampingan dalam pengembangan usaha
mikro, kecil dan menengah dengan pendekatan ekonomi syariah dilakukan selama dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini:

1. Pengabdi membuka pelatihan
2. Pengabdi melakukan apersepsi
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3. Dilakukan pembelajaran pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan
menengah dengan pendekatan ekonomi syariah. Dalam kegiatan ini, aktivitas-
aktivitas peserta dalam proses pembelajaran diamati untuk mengetahui selama
pemberian tindakan.

4. Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar setelah proses
pembelajaran.

5. Pemberian tugas untuk melatih peserta mengerjakan tugas.

6. Tiap pertemuan pengabdi mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti
kehadiran peserta dan keaktifan murid mengikuti pelatihan.

Suwinto Johan dalam (Shavab, 2021) menjelaskan bahwa guna mencapai
keberhasilan dalam memulai suatu usaha, maka kita perlu menciptakan keuntungan
kompetitif dibandingkan dengan produk atau jasa yang telah ada saat ini. Keunggulan
kompetitif bisa didapat melalui: a) Menghasilkan produk yang efisien yakni produk
yang memiliki kualitas yang sama tapi dengan biaya yang lebih murah, bisa dijual
dengan harga yang lebih murah, dan pasti akan menarik konsumen untuk membelinya,
b) Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi yakni bisa menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi, tanpa perlu tambahan biaya yang lebih mahal, ataupun pada biaya
sama, maka dapat dicapai harga jual yang sama dengan kualitas yang lebih baik, serta c)
Menghasilkan produk yang inovatif dan kreatif yakni produk yang belum ada dipasaran
sehingga bisa memenuhi harapan konsumen yang belum terpenuhi.

Tahap Evaluasi

Kegiatan PkM dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dengan rincian pertemuan 1
digunakan untuk menyampaikan materi sedangkan pertemuan 2 untuk melakukan
bimbingan latihan/praktek agar semua peserta memiliki motivasi belajar pada
pendampingan dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
pendekatan ekonomi syariah sesuai dengan tujuan dari kegiatan PkM. Selama 2x
pertemuan peserta menunjukkan ketertarikan yang sangat tinggi untuk belajar,
dibuktikan dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat kegiatan berlangsung. Untuk
melihat perkembangan kemampuan dan pemahaman peserta sekaligus evaluasi sebelum
dan sesudah dilakukan kegiatan PkM, semua peserta diminta untuk mengisi angket yang
disebar melalui google form pada pengabdi dan peserta sebagai bentuk ukuran
peningkatan motivasi belajar peserta pada pendampingan dalam pengembangan usaha
mikro, kecil dan menengah dengan pendekatan ekonomi syariah. Menurut (Fitria, 2020)
mengemukakan bahwa peran evaluasi sangat penting dalam rangka melihat sejauhmana
keberhasilan dari sebuah program serta langkah perbaikan ke depan.

Dalam mengembangkan usaha harus memiliki aturan-aturan yang mengatur
jalannya kegiatan usaha agar tidak melanggar norma-norma Islam, berikut ini adalah
aturan dalam menjalankan usaha secara umum: a) Memiliki sikap yang mengikuti
aturan-aturan hukum Negara dan juga masyarakat, b) Memiliki penampilan yang sopan
sesuai dengan ajaran Islam, ¢) Memiliki kemampuan menarik pelanggan dengan cara
yang benar tanpa ada paksaan, serta d) Memiliki rasa peduli kepada pelanggan dan bisa
menyenangkan orang lain.

Siddigi dalam (Fasa, 2020) menjelaskan bahwa pengusaha Islam adalah manusia
yang bertujuan untuk mendapatkan kebutuhan hidupnya melalui usaha perdagangan,
dan selanjutnya memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui perdagangan
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tersebut. Dalam menentukan jenis perusahaan yang hendak didirikan dan dijalankan,
pengusaha tersebut akan berusaha dengan sungguh-sungguh agar tujuan tersebut dapat
terpenuhi, walaupun permasalahan ini tergantung pada kemampuan keuangan dan juga
kemampuannya dalam menjalankan perusahaan tersebut.

Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah
direncanakan sebelumnya. Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan
pengabdian masyarakat dan pihak- pihak pada bagian-bagian tersebut berfungsi dengan
baik. Hal ini sejalan dengan (Fitria, 2023) bahwa pelaksanaan program dapat terlaksana
dengan baik dengan menggunakan pendekatan manajemen.

Dalam proses evaluasi, dilakukan saat pengabdian berakhir. Kemudian akan
dilakukan perbaikan pada pengabdian selanjutnya dengan pengembangan tema
pengabdian pada mitra.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan PKM telah terlaksana melalui beberapa kegiatan, secara
umum dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan usaha mikro, kecil dan
menengah sudah sesuai dengan ajaran Islam, dimana dalam menjalankan kegiatan
perdagangan, para pedagang mengutamakan nilai-nilai yang terkadung dalam Al-
Qur’an dan Hadits, bahwasanya segala bentuk kegiatan perdagangan dari proses
pengolahan produk yang ingin di perjual belikan sampai dengan proses pemasarannya
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam. Namun masih terdapat kekurangan
dari segi aspek pemasaran produk usaha mikro, kecil dan menengah. Terdapat faktor
yang mendukung tetapi belum maksimal karena adanya faktor penghambat antara lain
ketersediaan bahan baku serta modal usaha.
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Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat
rahmat Alloh yang Maha pengasih penulis dapat menyelesaikan pengabdian masyarakat
ini dengan sebaik-baiknya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa kerjasama dan
bantuan berbagai pihak sangat membantu dalam menyelesaikan jurnal pengabdian
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